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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media
pembelajaran IPS terpadu yang berorientasi pada produk. Subjek
penelitian ini adalah siswa keias VII SMP Darul Hikmah Pakem
Sleman Yograkarta. Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik kuesionerlangket Data yang diperoleh dari angket yang
berupa data kuantitatif diolah dengan teknik analisis data
kuantitatif. Pengolahan data kuantitatif dalam penelitian ini
menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengembangan media audio visual dalam pembelajaran IPS
untuk siswa SMP kelas VII dengan tema "Antara Borobudur dan
Prambanan" dinyatakan baik sehingga layak untuk digunakan
dalam pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan penilaian isi dan
aspek kebahasaan oleh ahli materi dengan rerata skor masing-
masing 3,5 dan 3,5 pada kategori "ba7k", aspek tampilan dan
pemprograrnan oleh ahli media masing-masing memiliki rerata
skor 3,40 dan 3,00 pada kategori "cukup". Hasil uji keterbacaan
siswa terhadap media audio visual mendapatkan respon positif
dari siswa yang ditunjukkan dengan skor terendah 3,0 pada
kategori "cukup" dan skor tertinggi 4,3 pada kategori "sangat
baik".

Kata kunci : pengembangan media, IPS Terpadu
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Abstract

Thi"s research aims to deuelop an integrated. social studies
instructional media oriented to products. The subjects research were
shtdents of class vII sMP Darul Hikmah sleman, yoggakarta. The
techniEtes data collecting use questionnaire. The data obtained"from
the questionnaire in the form of qtantitatiue data processed by
qtantitatiue data analgsis. Processing of quantitatiue data using the
descriptiue statistics. The results shou that the deuelopment of
audio-uisual media in teaching of social studies to junior high schoot
shtdents of class vII utith the theme "Between Borobudur and.
Prambananf' declared good so utorthg to be used. in learnings. r/s
indicate by the content and aspects of language assessment bg
experts of materiat with a medn score of the respectiue s.s and 3.5
in the category of "good", aspects of the displag and. programming bg
media experts each had a ffLean score of 3.a0 and 3,oo in the
category of "enough". Readabilitg test results of shtdents to audio-
uisual media to get positiue response from students indicated. by the
lowest score 3.o in the category "sufficient" and the highest score of
4.3 in the category of "uerA good".

Keguords : media deuelopment, social-studies integrated

Pendahuluan

Pesatnya perkembangan Ilmu
(IPTEK) mempengaruhi berbagai segi

satunya dalam bidang pendidikan.

Pengetahuan dan Teknologi

kehidupan manusia, salah

Dunia pendidikan saat

semakin berkembang, berbagai macam pembaharuan dilakukan
agar dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan.

untuk meningkatkan kua-litas pendidikan diperlukan berbagai

terobosan, baik dalam pengembangan kurikulum, inovasi
pembelaj arar^, dan pemenuhan sarana prasarana pendidian. Guru
dituntut untuk membuat pembelajaran menjadi lebih inovatif yang

mendorong siswa dapat belajar secara optimal baik didalam

belajar mandiri maupun didalam pembelajaran dikelas.

Ketercapaian tujuan pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai

aspek, antara lain aspek guru, siswa, ketersediaan sarana-

prasarana, penggunaan sumber belajar yang variatif, penerapan
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metode pembelajaran yang tidak monoton, serta penggunaan

media yang menarik. Kemajuan jaman yang diiringi oleh

kecanggihan teknologi mendukung penggunaan media yang

bervariasi dalam pembelajararr. Permasalahan yang sering muncul
dalam pembelajarart adalah adanya keterbatasan ketrampilan
guru untuk menggunakan media, keterbatasan sarana prasarana

yang tersedia di sekolah, dan juga keterbatasan ketersediaan

media pembelajaran itu sendiri. Pembelajaran pada dasarnya

adalah proses komunikasi yang dilakukan untuk penyampaian

informasi dari guru kepada siswa, oleh karena itu media
pembelajaran menempati posisi penting sebagai satah satu sistem
pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran IPS. Mata pelajaran

IPS merupakan mata pelajaran integrasi dari mata pelajaran

sejarah, Geografi, dan Ekonomi serta mata pelajaran ilmu sosial

lainnya (Sapriya, 2OO9: 7\.

Pendidikan IPS untuk tingkat sekolah bisa diartikan sebagai:

(1) Pendidikan IPS yang menekankan pada tumbuhnya nilai-ni1ai

kewarganegaraan, moral ideologi negara dan agama; (21

Pendidikan IPS yang menekankan pada isi dan metode berpikir
ilmuan sosial; (3) pendidikan IPS yang menekankan pada reflectiue

inquiry; dan (4) Pendidikan IPS yang mengambil kebaikan-

kebaikan dari butir 1,2,3, di atas (Muhammad Numan Somantri,

2OO1: 44). Groos (Sekar Purbarini Kawuryan, 2O08: 24) bahwa
tujuan utama pembelajaran IPS adalah untuk melatih siswa

bertanggung jawab sebagai warga negara yang baik. Dalam UU No.

2o tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, dijelaskan

bahwa IPS merupakan bahan kajian yang wajib dimuat dalam

kurikulum pendidikan dasar dan menengah yang antara lain
mencakup ilmu bumi, sejarah, ekonomi, kesehatan dan lain
sebagainya yang dimaksudkan untuk mengembangkan



Supardi, Anik Widiastuti, Saliman 
I

pengetahltan, pemahaman, dan kemampuan analisis peserta didik
terhadap kondisi sosial masyarakat {penjelasan pasal 37).

Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai bahan kajian merupakan

subject matter yang dapat dikemas menjadi satu atau beberapa

mata pelajaran atau diintegrasikan dengan bahan kajian lain

sesuai dengan kebutuhan pendidikan. IPS sebagai salah satu mata

pelajaran yang membahas dinamika permasalahan sosial

memerlukan dukungan media yang dapat mengungkap aspek-

aspek tersebut. Pembelajaran yang didukung media yang menarik

dapat meningkatkan ketertarikan siswa dan dapat memperlancar

ketercapaian tujuan pembelajaran IPS di SMP. Sayangnya, guru-

guru IPS SMP masih banyak yang tidak menggunakan variasi

media dalam mengajar, yang penting menyampaikan materi. Media

yang paling sering dipakai oleh guru adalah LKS. Padahal

pembahasan materi IPS yang banyak konsep-konsepnya dan

bersifat abstrak membutuhkan visualisasi untuk memperrnudah

siswa memahami materi yang disampaikan guru. Salah satu

alternatif yang dapat digunakan untuk mempermudah

penyampaian materi adalah penggunaan media pembelajaran yang

tepat.

Media Pembelajaran

Menurut Haryanto (2012: 1) media merupakan segala sesuatu

yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan,

perhatian dan kemampuan atau ketrampilan pebelajar, sehingga

dapat mendorong terjadinya proses belajar. Dalam pembelajaran

IPS diperlukan media pembelajaran IPS. Media pembelajaran IPS

adalah perantara dalam menyampaikan pembelajaran IPS yang

dapat berupa buku, film, video dan sebagainya. Anderson

(Mawardi, 2012: 1) mengelompokkan media menjadi 1O golongan

sebagai berikut:
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I Audio Kaset audio, siaran radio, CD, telepon

II Cetak Buku pelajaran, modul, brosur, leaflet,
sambar

m Audio-cetak Kaset audio yang dilengkapi bahan
tertulis

IV Proyeksi
visual diam

Ouerhead transparansi (OHI), Film
binskai (slidel

V
Proyeksi
Audio visual
diam

Film bingkai (slide) bersuara

VI Visual serak Film bisu

WI Audio Visual
eerak.

film gerak bersuara, videof VCD, televisi

VIII Obvek fisik Benda nyata, model, specimen

IX Manusia dan
linskunean Guru, Pustakawan, Laboran

x Komputer

CAI (Computer Assisted
Ins tru ctio nal:P ernbe 1 aj aran b e rb antuan
komputer), CMI (Computer Managed
Instructionail.

Proses pembelajaran saat ini banyak mengalami perubahan

dari metode ceramah dengan media papan tulis dan buku menjadi

lebih interaktif dengan media pembelajaran yang beragam.

Pemanfaatan media pendidikan diharapkan mampu mencapai

tujuan pendidikan dan peningkatan kualitas pembelajaran. Ada

beberapa jenis media pembelajaran yang biasa digunakan dalam

proses pembelajaran.

Penggunaan media diharapkan dapat menarik perhatian

siswa sehingga siswa memusatkan pikirannya dan terdorong

untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran IPS di kelas. Cakupan

materi IPS yang sangat luas membuat guru mengejar ketuntasan

penyampaian materi, yang dampaknya pembelajaran IPS di SMP

hanya sekedar transfer ilmu dari guru kepada siswa tanpa

memperhatikan kebermaknaan pembelajaran tersebut bagr diri
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siswa dan kehidupannya. Akhirnya materi yang diterima tidak
bertahan lama dalam ingatan siswa.

Banyak guru yang mengarami kesulitan untuk menuntaskan
penyampaian materi, padahal sebenarnya materi dapat

divisualisasi menggunakan suatu media. Terdapat berbagai jenis

media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru. Menurut
Rudy Brets (Muwardi, 2Ol2: 1), ada 7 (tujuh) klasifikasi media,

yaitu :

1. Media audio visual gerak, seperti : Film bersuara, Iilm pada

televisi, Televisi dan animasi.

2. Media audio visual diam, seperti: slide.

3. Audio semi gerak, seperti: tulisan bergerak bersuara.

4. Media visual bergerak, seperti: film bisu.

5. Media visual diam, seperti: slide bisu, halaman cetak, foto.

6. Media audio, seperti: radio, telephon, pita audio.

7. Media cetak, seperti: buku, modul.

Terdapat berbagai jenis media seperti yang telah diungkapkan
di atas, akan tetapi media pembelajaran IPS yang tersedia
jumlahnya sangat terbatas. Oleh karena itu, dibutuhkan
pengembangall media pembelajaran IPS. pengembangan media
pembelajaran yang akan dilakukan berupa media pembelajaran

IPS berbasis audiovisual.

Menurut Tim Pengembangan MKDP Kurikulum dan
Pembelajaran {2AO9: 15O), media audio - visual ada-lah media

dengan kombinasi audio dan visual, atau biasa disebut media

pandang dan dengar. Dengan menggunakan media ini, penyajian

bahan ajar kepada para siswa akan semakin lengkap dan optimal.

Seiain itu dengan media ini, dalam batas - batas tertentu dapat

menggantikan peran tugas guru. Dalam hal ini, guru tidak selalu

berperan sebagai penyaji materi {teacher) tetapi karena penyajian

6



JIPSINDO No. 1, Volume 2,Mxet 2015

materi bisa digantikan oleh media, maka peran guru bisa beralih

menjadi fasilitator belajar, yaitu memberikan kemudahan bagr

para siswa untuk belajar.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau

dikenal dengan istilah R&D (Research and Deuelopment), yang

bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar IPS terpadu yang

berorientasi pada produk. Pengumpulan data menggunakan teknik

kuesioner/angket. Data yang diperoleh dari angket yang berupa

data kuantitatif diolah dengan teknik analisis data kuantitatif.

Pengolahan data kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan

statistik deskriptif. Tahap pengembanga"n yang dilakukan melalui

langkah seperti yang digambarkan pada skema berikut, gambar 1:

Tuntutan Peningkatan
Kualitas Pembelajaran

Praktisi Pembelajaran
IPS

Media Pembelajaran Berbasis Film
Animasi

Validasi Ahli
Media Pembelajaran

Validasi
Ahli Materi

Validasi Praktisi
Pembelajaran IPS

Tingkat Kelayakan Media Pembelajaran
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Ersil Penelitian

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
media audio visual dengan tema "Antara Borobudur dan

Prambanan" yang di dalamnya mempakan materi keterpaduan

dalam pembelajaran IPS. Pengumpulan informasi melalui studi
pustaka dan studi lapangan diantaranya tentang tingkat
ketertarikan siswa terhadap media audio visual dalam
pembelajaran, kondisi pembelajararl di sekolah, keadaan sekolah,

potensi yang dimiliki sekoiah, dan sebagainya. pada tahap ini juga

dilakukan analisis kurikulum yaitu dengan mengidentifikasi

kompetensi dasar yang terdapat dalam standar Isi IPS sMp pada

kurikulum 2006.

Hasil analisis kurikulum adalah pemetaan materi yang

dikembangkan dalam media audio visual sebagai berikut.

Peta Materi
Antara Borobudur dan Prambanan

Konsep
IPS

KD Materi

Geografi 1.1 Mendeskripsikan
keragaman bentuk
muka bumi, proses
pembentukan, dan
dampaknya terhadap
kehidupan

Letak Candi Borobudur dan
Prambanan
Proses pembentukan
Permukaan Bumi (gunung api,
sungai, laut, dampaknya
terhadap kondisi tanah di
sekitar gunung Merapi Merbabu
dan sekitarnva)

Sejarah 5.1 Mendeskripsikan
perkembangan
masyarakat,
kebudayaan dan
pemerintahan pada
masa Hindu-Budha,
serta peninggalan-
peninggalannya

Borobudur dan Prambanan
sebagai bukti kerajaan Mataram
Borobudur dan Prambanan
sebagai peninggalan Hindu
Buddha
Sejarah pembangunan Candi
Borobudur dan Prambanan
Candi-candi di sekitar
Borobudur dan Prambanan
Perbedaan Candi Hindu dan
Buddha
Makna Borobudur dan

8



Prambanan
Sosiologi 2.3. Mengidentifikasi

bentuk-bentuk
interaksi sosial
2.4 Menguraikan
proses interaksi
sosial

Interaksi sosial di lingkungan
Candi Borobudur dan
prambanan
Dampak interaksi sosial di
lingkungan Candi Borobudur
dan prambanan

Ekonomi 6.4 Mengungkapkan
gagasan kreatif
dalam tindakan
ekonomi untuk
mencapai
kemandirian dan
keseiahteraan

Gagasan kreatif dalam kegiatan
ekonomi
Bentuk-bentuk gagasan kreatif
dalam kegiatan ekonomi

JIPSINDO No. 1, Volume 2,Maret2o1S

untuk memudahkan proses pengemffi
audio visual pada tahap pengembangan produk, maka pada tahap
perencanaan pengembangan ini dibuat diagram alir {flotachartl d.an

storyboard. Dalam pengembangan produk, dilakukan beberapa
tahap diantaranya :

l. Pembuatan pemetaan materi yang akan dikembangkan
Pemetaan materi dilakukan untuk mengidentifikasi materi yang
dapat dipadukan dalam tema "Anta_ra Borobudur dan
Prambanan". Kegiatan ini dilakukan dengan mengidentilikasi
standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran IpS
yang berkaitan dengan tema. setelah melakukan identilikasi
materi, kemudian membuat jejaring tema dengan tujuan
memperoleh pilihan materi yang akan dikembangkan di dalam
media. selanjutnya menJrusun materi yang sistematis dan siap
dikemas dalam sebuah cerita.

2. Men5rusun sinopsis

Untuk memudahkan pen]rusunar cerita, langkah yang
dilakukan pada tahap awal adalah penJrusunan sinopsis.
Kegiatan ini dilakukan untuk menjadi panduan utama dalam
langkah berikutnya. sinopsis berisi cerita singkat di dalam film
yang akan dikerjakan.

l
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Men3rusun cerita

Langkah berikutnya adalah men5rusun cerita lengkap yang

berisi materi utama di dalam film. Pen5rusunan cerita

didasarkan pada jejaring tema yang telah dilakukan pada

langkah pertama.

Menlrusun story board

Setelah cerita selesai disusun, lalu dilanjutkan dengan

pembuatan story board. Story board yang disusun merupakan

kegiatan setiap adegan yang akan diambil dalam pembuatan

film. Dalam story board. sudah disusun gambar apa yang akan

diambil, bagaimana tayangan yang akan diinginkan, dan isi

suara apa yang akan dimasukkan. Pen5rusunan story board

dibagi dalam beberapa panel untuk memudahkan pengambilan

gambar. Dengan pembuatan story board maka pengambilan

gambar dapat dilakukan tidak urut, karena cerita dapat

dipotong-potong dan akan diurutkan pada saat editing.

Pengambilan gambar

Pengambilan gambar didasarkan pada storyboard yang telah

disusun, langsung ke lokasi dan sebagran dibuatkan animasi.

Editing dan pengisian suara

Setelah pengambilan gambar selesai, langkah selanjutnya

adalah editing gambar dan pengisian suara. Kegiatan ini
dilakukan di dalam laboratorium. Kegiatan dilakukan sampai

film siap disajikan.

7. Validasi ahli materi dan ahli media

Kegiatan validasi materi dilakukan oleh ahli materi IPS

sedangkan validasi ahli media dilakukan oleh ahli media

pembelajaran.

4.

5.

6.

10
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Revisi

Hasil masukan ahli media dan ahli materi digunakan untuk
memperbaiki film yang telah dibuat.

9. Uji coba

Uji coba dilakukan di SMP Darul Hikmah Pakem Sleman

Yograkarta.

a. Data Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi dilakukan dosen Jurusan Pendidikan

IPS FIS UNY. Penilaian produk R dinilai dari aspek

pembelajaran dan aspek materi. Berikut adalah data hasil
evaluasi ahli materi.

1)Aspek Pembelajar€Ln

Tabel 1. Evaluasi ahli materi pada aspek pembelajaran

No. Indikator Skor
1. Kesesuaian materi dengan kompetensi

dasar
4

2. Ketepatan memilih materi yang
dimediakan

4

3. Materi yans dipadukan 3
4. Keielasan petuniuk belaiar 3
5. Kemudahan memilih menu belaiar 4
6. Tinskat interaksi siswa densan media 3
7. Ketepatan memilih bahasa dalam

uraian
3

8. Pemberian motivasi belaiar 4
TotaI penilaian 30
Rata rata 3.5

Aspek isi materi

Tabel 2. Evaluasi ahli materi pada aspek isi materi

No. Indikator Skor
1. Kebenaran Konsep 4
2. Kecukupan materi untuk mencapai

tuiuan
3

3. Keielasan materi 3
4. Sistematika penyaiian materi 4
5. Urutan materi 4
6. Kelayakan contoh yang disaiikan 4

2l
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7. Kelusasan bahasa 4
8. Keielasan Bahasa 4
9. Ketepatan animasi untuk

menielaskan materi
3

10. Ketepatan gambar menjelaskan
materi

3

Total Penilaian 35
Rata-rata 3.5
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Jumlah skor rata-rata penilaian ahli

pembelajaran dan aspek isi materi di

perhitungan tabel di bawah ini:

materi pada aspek

dapat dari hasil

b. Data Validasi Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan oleh dosen Jurusan

Pendidikan IPS Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri

Yograkarta yang berkompeten dibidang media pembelajaran.

Berikut adalah data hasil evaluasi ahli media.

1) Aspek Tampilan

Hasil penilaian pada aspek tampilan adalah sebagai

trerikut:

Tabel 4. Evaluasi Ahli Media pada aspek tampilan

No Indikator Skor
1 Kesesuai€Ln warna tulisan 3
2 Ketepatan pemilihan ienis huruf 3
3 Ketepatan pemilihan ukuran huruf 4
4 Ketepatan ukuran sambar video 3
5 Keielasan warna sambar video 3
6 Ketepatan pemilihan warna pada

backsround
3

7 Keserasian warna tulisan dengan
warna backaround

3

8 Keteoatan oemilihan backsound 4
9 Keielasan audio 3

Tabel 3. Data Penilaian Ahli Materi

Skor rata-rataAspek Penilaian

Jumlah Skor rata-rata

12



10 Keielasan animasi 3

11 Kemenarikan animasi 4

72 Keielasan obiek animasi 4

13 Keserasian obiek animasi 4

14 Variasi transisi setiap gambar video 3

Total penilaian 47
Rata-rata 3.40

JIPSINDO No. 1, Volume 2,Maret 2015

2) Aspek Pemrograman

ari Aspek Tampilan dan As Pem
No Aspek Penilaian Skor Skor rata-rata

1 Tampilan 48 3,40
2 Pemrograman 27 3,0

Jumlah Skor rata-rata 6,40
c. bata penilaian kelayakan media oleh Guru IPS

penilaian oleh guru difokuskan pada aspek pembelajaxarr,

aspek isi dan aspek tampilan. Guru yang menilai kelayakan

media video pembelajafan ini adalah Ibu Enung Hasanah,

M.pd, guru IPS SMP Darul Hikmah Pakem sleman YoSrakarta,

Penilaian dari guru digUnakan untuk mengetahui relevan atau

tidaknya media video pembelajaran terhadap materi dan yang

selama ini digunakan. Data yang digunakan diperoleh dari

angket skala likert yang di isi oleh guru. Data yang berupa

Tabel 5. Evaluasi Ahli Media pada Aspek Pe:Trrograrni

No Indikator Skor
1 Dapat menarik siswa 3

2 Kemudahan berinteraksi dengan
media

3

3 Kejelasan petunjuk penggunaalr
media

2

4 Kemudahan mengoperasikan video 3

5 Kemudahan mengatur video 3

6 Ketepatan animasi 4

7 Pengaturan animasi 3

8 Efisiensi penssunaan video 3

9 Rapih,teratur,tidak tercampur gambar
vans tidak perlu

3

Total Penilaian 27
Rata rata 3.O

Tabel 6 . Data Penilaian Ahli Media
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angka, skor dan saran digunakan untuk memperbaiki

kekurangan produk media video pembelajaran.

1)Aspek Pembelajaran

Adapun untuk hasil penilaian pada aspek pembelajaran

adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Evaluasi Guru pada aspek pembelaj ararr

No lndikator Skor
1 Materi mudah dinelaiari 4
2 Materi menantang dan menarik 4
3 Materi bermanfaat untuk kehidupan

sehari-sehari
5

4 Keielasan petuniek belaiar 4
5 Umpan balik terhadap iawaban siswa Ĵ

6 Kemudahan memilih menu belaiar 4
I Dengan media ini belajar lebih

menvenangkan
5

8 Media membantu belaiar 4
Total penilaian 33
Rata-rata +.1

Aspek isi

Adapun untuk penilaian pada aspek isi adalah sebagai

berikut:

Tabel 8. evaluasi Guru pada aspek isi

No Indikator Skor

1 Keielasan materi 4
2 Kelusasan bahasa 4
3 Keielasan bahasa ô
4 Animasi untuk memoerieias materi 4
5 Gambar untuk memperielas materr 5
6 Video untuk memperielas materi 4

Total penilaian 24
Rata-rata 4

3) Aspek Tampilan

Adapun untuk penilaian pada aspek tampilan adalah

sebagai berikut:

2)

l4
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Tabel 1O. Data Hasil Penilaian Dari Guru Terhadap Aspek
Pembelaiaran. Isi Materi. Tam ilan.

No Aspek Penilaian Skor Skor Rata-
tata

1 Pembelaiaran 33 4.7
2 lsi/materi 24 4
3 Tampilan 50 4.7

Jumlah skor rata-rata t2.2

1. Data Uji Coba Lapangan (Fietd Class/

Tahapan uji coba kelas dilakukan di SMP Darul Hikmah

Pakem Sleman Yogzakarta. Uji coba dilaksanakan pada

Tanggal 3 November 2013 dengan subjek uji coba kelas VII

dengan jumlah 34 siswa. Berikut adalah hasil uji coba

lapangan terhadap 34 responden.

a) Aspek Pembelajaran

Pada aspek pembelajaran terdapat beberapa evaluasi

yakni pada teks yang ukurannya terlalu kecil dan suara

narasi yang kurang jelas, agar siswa lebih bisa memahami

lagi materi yang ada pada media. Adapun untuk hasil

Tabel 9. Evaluasi Guru pada aspek tampilan

No Indikator Skor
1 Tlrlisan terbaca densan ielas 5
2 Keserasian warna dengan

backqround
4

3 Kemudahan mensooerasikan video 4
4 Keielasan oetuniuk Denssunaan 3
5 Suara music pendukunq 3
6 Audio narasi terdensar densan ielas 4
I Keielasan warna animasi 5
8 Ketepatan ukuran huruf 4
9 Keielasan warna gambar video 5
10 Ketepatan warna gamba-r video 4
11 Kemenarikan animasi 4
I2 Kemenarikan video 5

Jumlah 50
Rata- 'ata 4.7
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penilaian pada aspek pembelajaran adalah sebagai

berikut:

Tabel 11. Data hasil uji coba siswa pada aspek
m aran

No Indikator Skor Rata-rata
1. Materi mudah dipelaiari 130 3.82
2. Materi

menantanslmenarik
t24 3.64

3. Materi bermanfaat
untuk kehidupan
sehari-hari

153 4.5

4. Kejelasan petunjuk
belaiar

130 3.82

5. Umpan balik terhadap
iawaban

115 3.38

6. Kemudahan memilih
menu belaiar

r27 3.7s

7. Dengan media ini
belajar lebih
menyenanskan

142 4.7

8. Median membantu
belaiar

t47 4.32

Jumlah 1068 3.92
b) Aspek Tarnpilan

Adapun penilaian untuk aspek isi adalah sebagai

berikut:

Tabel 12. Data hasil uji coba siswa pada aspek tampilan

No Indikator Skor Rata-rata
1. Tulisan terbaca dengan

ielas
123 3.64

2 Keserasian warna
densan backsround

t17 3.44

3 Kemudahan
mengoperasikan video

r24 3.64

4 Kejelasan petunjuk
penggunaan

129 3.79

5 Suara musik
pendukung

r27 3.73

6 Audio narasi terdengar
dengan ielas

125 3.67

7 Keielasan warna 118 3.47

16



JIPSINDO No. 1, Volume 2,Maret 2015

c) Aspek isi

Tabel 13. Hasil uji coba siswa pada aspek isi

Tabel 14. Kelayakan Media Pembelajaran IPS Interaktif
berdasarkan Respon Sin blswa

No Aspek Penilaian f Skor Skor Rata-
rata

1 Pembelaiaran 1068 3.92
2 Isi/materi 739 3.62
4 Tampilan 1479 3,62

Jumlah skor rata-rata i 1.16

Pembahasan

Proses pembuatan media audio visual dengan tema "Antara

Borobudur dan Prambanan" telah dilakukan sesuai prosedur

pen5rusunan media audio visual. Langkah-langkah tersebut

meliputi; pemetaan materi, penJrusunan sinopsis, pen)rusunan

cerita, pembuatan sinopsis, pengambilan gambar, editing, validasi,

anlmasl
8 Ketepatan ukuran

huruf
130 3.82

I Kejelasan warna
qambar video

t2a 3.52

10 Ketepatan warna
eambar video

t14 3.3s

11 Kemenarikan animasi 124 3.64
12 Kemenarikan video t28 3.76

Jum lah 1479 3.62

No Indikator Skor Rara-rata
1 Keielasan materi t25 3.67
2 Kelusasan bahasa t24 3.64
3 Keielasan bahasa t23 3.61
4 Animasi untuk

memoerielas materi
L27 3.55

5 Gambar untuk
memoerielas materi

t20 3.52

6 Video untuk
memoerielas materi

126 3.7

Jumlah 739 3.62
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revisi, dan uji coba. Kegiatan tersebut merupakan langkah-
langkah sistematis dalam pen5rusunan media audio visual.

Dalam proses pembuatan media audio visual, terdapat

beberapa hambatan misalnya waktu yang cukup singkat untuk
proses pembuatan film. Untuk menghasilkan film yang lebih baik,

idealnya diperlukan 9 bulan efektif proses perencanaan sampai

dengan uji coba di lapangan, kemudian melakukan revisi lagi.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah hanya sampai pada

tahap uji coba. Apabila dikembangkan sebenarnya dapat

dilanjutkan pada tahap revisi dan uji coba diperluas.

Pada penilaian awal ahli media dan ahli materi, terdapat

beberapa masukan dari kedua validator. Beberapa masukan yang

berkaitan dengan ahli materi adalah penyederhanaan materi dan

pen5rusunan konsep yang lebih mudah difahami siswa SMP.

Sedangkan ahli media menekankan pada penggunaan suara

dubbing dengan intonasi lebih lambat sehingga dapat diterima

siswa dengal keragaman cara berfikir. Setelah beberapa masukan

ahli diterima, kemudian diiakukan revisi produk yang

dikembangkan, sehingga menghasilkan produk akhir yang

kemudian dinilaikan kembali.

Untuk menentukan kelayakan secara umum media yang

dikembangkan, perlu dilihat bagaimana hasil secara umum

kelayakan media tersebut dari berbagai sudut penilaian. Untuk
itu dapat dilihat pada rekapitulasi penilaian kelayakan sebagai

berikut:

Tabel 15. Rerata Penilaian dari berbagai unsur
No Penilai Aspek Penilaian Skor rata-

rata
i Ahli Materi Pembelaiaran 3.5
2. Ahli Materi Isi materi 3,5
3. Ahli Media Tampilan 3.40
4. Ahli Media Pemrograman 3.O
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5. Guru IPS Pembelaiarafl 4,7
6. Guru IPS lsi/materi 4
7. Guru IPS Tampilan 4,7
B. Siswa Pembelaiaran 3.92
9. Siswa Isi/materi 3,62
10. Siswa Tampilan 3.62

Rerata 3,676
Berdasarkan pada tabulasi data di atas, dapat disimpulkan

bahwa media audio visual yang telah dibuat sangat membantu
guru dan siswa dalam pembelajaran IPS. validasi yang dilakukan
oleh ahli materi dan ahli media sesuai dengan respon guru dan
siswa dalam tahap uji coba produk yang telah dikembangkan.

Apabila dicermati, rerata penilaian guru dan siswa terhadap
produk yang dikembangkan lebih tinggi daripada rerata penilaian

ahli materi dan ahli media. Fakta ini dapat dijadkan salah satu
bukti bahwa gurlr dan siswa sangat tertarik pada produk yang

dikembangkan.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian
pengembangan ini, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Hasil dari pengembangan media audio visual dalam

pembelajaran IPS untuk siswa SMP kelas VII dengan tema

"Antara Borobudur dan Prambanan" dinyatakan baik sehingga

layak untuk digunakan datam pembelajaran. Hal ini
ditunjukkan dengan penilaian isi dan aspek kebahasaan oleh

ahli materi dengan rerata skor masing-masing 3,5 dan 3,5 pada

kategori "ba[k", aspek tampilan dan pemrograman oleh ahli
media masing-masing memiliki rerata skor 3,4O dan 3,00 pada

kategori "crlkup".

2. Berdasarkan hasil uji keterbacaan siswa terhadap media

visua-l dengan tema "Antara Borobudur dan Prambanan"

audio

dalam

pembelaja-ran IPS di SMP, produk hasil pengembangan
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mendapatkan respon positif dari siswa yang ditunjukkan
dengan skor terencah 3,0 pada kategori "cukup,, dan skor
tertinggi 4,3 pada kategori "sangat baik".

3. Hasil pengembangan media audio visual dengan tema ..Antara

Borobudur dan prambanan" dalam pembelajaran Ips di sMp
secara keseluruhan dinyatakan layak digunakan. HaI ini
ditunjukkan dari hasil penilaian ahli materi dan ahli media
dengan kriteria penilaian "baik" dengan rata-rata penilaian 4,15
dan 3,46.

4. Hasil pengembangan media audio visual dengan tema ,,Anta_ra

Borobudur dan prambanan" dalam pembelajaran Ips di sMp
berdasarkan uji keterbacaan siswa secara keseluruhan
dikatakan layak digunakan dengan kategori "baik". Berdasarkan
uji keterbacaan siswa secara keseluruhan dikatakan layak
digunakan dengan katergori "baik" dengan rerata skor 3,94.

Saran

Saran dari penelitian pengembangan ini adalah:
1. Media hasil pengembangan produk diharapkan dapat digunakan

untuk pembelajaran Ips, agar Ips dibelajarkan seca-ra terpadu
sesuai amanat Kurikulum 20O6.

2. Perlu dilakukan penelitian pengembangan lebih lanjut terhadap
media pembelaja-ran Ips yang didesain secara terpadu untuk
meningkatkan kualitas pemberajaran Ips di sMp dengan tema
lain sebagai media dalam pembelajaran IpS.

3. Penelitian pengembarlgan ini baru sampai pada tahap
pengembangan (deuelop) maka dapat dilakukan penelitian
lanjutan hingga tahap penyebarruasan (disseminate) hingga
persebaran modul Ips dapat disebarluaskan ke sekolah-sekolah
lain.
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